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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini seseaigen judul
yang telah dirumuskan sebelumnya adalah menggunakatode
penelitian kuasi eksperimen. Metode kuasi eksperinme digunakan
karena metode ini dianggap sudah baik karena sud@menuhi
persyaratan. Persyaratan yang dimaksud dalam eksgpedisini adalah
adanya kelompok lain yang tidak dikenakan ekspearinian ikut
mendapatkan pengamatan. Dengan adanya kelompokydaig disebut
kelompok pembanding atau kelompok kontrol ini, akilgang diperoleh
dari perlakuan dapat diketahui secara pasti kad#dmandingkan dengan
yang tidak mendapat perlakuan.

Pemilihan metode penelitian kuasi eksperimen inidésarkan
pertimbangan agar pelaksanaan penelitian bersiéahia Menurut Al
(1993:140) bahwa

“Kuasi eksperimen hampir mirip dengan eksperimesrhb@daannya
terletak pada penggunaan subjek yaitu pada kuaspeeknen tidak

dilakukan penugasan random, melainkan dengan maaggn kelompok
yang telah adéntact group).”

Pada penelitian kuasi eksperimen ini terdiri dara dkelas, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dimaksudkamuk

membandingkan hasil belajar antara kelas ekspenaeg menggunakan
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metode quantum learning dengan menggunakan teknik peta pikiran

dengan kelas kontrol yang menggunakan metode eéram

. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitiain adalah
desainControl Group Pre-test - Post-test Non Random. Rancangan ini
dipilih karena selama eksperimen tidak memungkinkatuk mengubah
kelas yang telah ad&re-Test digunakan untuk mengetahui pengetahuan
awal kedua kelompok sedangk®&os-Test digunakan untuk mengukur
kemampuan hasil belajar siswa setelah diberi peslak Desain yang

digunakan dalam penelitian ini adalah :

Tabel 3.1
Desain Penelitian Control Group Pre Test — Post Té®Non Random
Perlakuan Pascates
Kelompok | Prates | (Variabel bebas)| (Variabel terikat)
E Y X Y2
K Y: - Y

(Sudjana dan Ibrahim, 2004: 44)

Keterangan :

E = kelompok eksperimen

Y1 = pre tes untuk kelompok eksperimen
X = perlakuan

Y, = post test untuk kelompok eksperimen
K = kelompok kontrol

Y1 = pre tes untuk kelompok kontrol

Y, = post tes untuk kelompok kontrol
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Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dajgambarkan

sebagai berikut :

Tabel 3.2
Hubungan Variabel

Variabel terikat Hasil Belajar
Pengetahuan Pemahaman Penerapan
Variabel Beba (Y1) (Y2) (Ys)
MetodeQuantum
Learning dengan
mengguhakan (X1Y1) (X1Y?2) (X1Y3)
teknik peta pikiran
(X1)
Met h
e od& Serama (XY 1) (XaY5) GY3)

Variabel X sebagai variabel bebasirddependent sedangkan
variabel Y sebagai variabel terikat dependent. Pada penelitian ini,
penggunaan metodguantum learning dengan menggunakan teknik peta
pikiran dan metode ceramah bertindak sebagai \&@rkldan hasil belajar
siswa yang meliputi aspek pengetahuan (C1l), pemama(f2) dan

penerapan (C3) sebagai variabel Y.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
Sudjana dan Ibrahim (2004:84) mengungkapkan bahpapuiasi
adalah seluruh sumber data yang memungkinkan, nré@mbenformasi yang
berguna bagi masalah.”
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siSW#° Plus Assalaam

Bandung. Adapun alasan peneliti menjadikan selusidswa SMP Plus
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Assalaam ini sebagai populasi dikarenakan penékidak mengetahui
bagaimana efektivitas metodeantum learning dengan menggunakan teknik
peta pikiran terhadap hasil belajar siswa pada rpalajaran sejarah di
sekolah tersebut.

Sudjana dan Ibrahim (2004:85) mengemukakan bahsamgel
adalah sebagian dari populasi terjangkau yang niensifat yang sama
dengan populasi’. Sampel pada penelitian ini ddsiswa kelas VIl dimana
terdapat dua kelas yang akan diteliti yaitu kelkesperimen dan kelas kontrol.
Alasan peneliti memilih siswa kelas VIII adalah dwa siswa kelas VIl dapat
mewakili karakteristik dari populasi yang ada. $eldu juga dari faktor
psikologis siswa kelas VIII diaggap sudah mampwad&ptasi dengan sistem
pembelajaran yang ada di sekolah, berbeda dengaa &elas VII yang baru
mengalami peralihan dari jenjang pendidikan dasarenjang pendidikan
menengah.

Teknik pengambilan sampel menggunakan tekitkposive yang
dilakukan dengan cara mengambil seluruh subyek rbukdasarkan atas
strata, random tetapi berdasarkan atas adanya ntujaggentu dengan
pertimbangan keterbatasan waktu dan kemampuan igper8dperti yang
dijelaskan oleh Ali (1993:57) bahwa *“teknik pengalanio sampel dengan
teknik ini didasarkan pada suatu pertimbangan rierte/ang dibuat oleh
peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sgfapulasi yang sudah diketahui

sebelumnya.”
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Adapun pertimbangan-pertimbangan yang menjadi dadiakukannya
teknik penyampelan purposif dalam penelitian kalaidalah:

a. Mempertahankan kealamiahan penelitian dengan meagga kelas yang
sudah ada sejalan dengan metode penelitian yangakgn.

b. Peneliti membutuhkan dua kelas sebagai kelompolpegksen dan
kelompok kontrol sebagai sampel penelitian. Sardehbil berdasarkan
karakteristik atau ciri-ciri yang sama atau mendekang dimiliki oleh
kedua kelompok, yaitu kelas dengan jumlah siswagyaama dan
memiliki rata-rata kemampuan yang sama dalam mel@gran Sejarah
sehingga akan mudah membandingkan perlakuan yaempghruhi oleh
penggunaan peta pikiran

c. Keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti.

d. Tenaga dan dana sehingga tidak dapat mengambikeséegar dan jauh.

c. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Efektivitas
Efektivitas merupakan serapan dari Bahasa Inggaisg yberarti
keefektivan, berkenaan dengan jalan, upaya, telstiategi. Efektivitas
berarti "ada pengaruhnya”. Dalam penelitian ingkéivitas dimaksudkan
sebagai pengaruh metodeantum learning dengan menggunakan teknik
peta pikiran yang ditunjukkan pada tingkat kebdthasiswa dalam mata

pelajaran sejarah.
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2. Metode
Metode merupakan teknik penyajian yang dikuasi gletu untuk
mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepade gis dalam kelas
beik secara individual maupun kelompok agar pedajdtu dapat diserap,
dipahami dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik.
3. MetodeQuantum Learning
Metode Quantum Learning adalah suatu metode belajar yang
memadukan antara berbagai sugesti positif dan dimg& dengan
lingkungan yang dapat mempengaruhi proses danlieajar seseorang.
4. Peta Pikiran
Peta pikiran adalah adalah teknik pencatatan yagmgggunakan
pendekatan keseluruhan otak dengan menggunakanngatigengingat
visual dan sensorik dalam suatu pola dari hal-la@gysaling berkaitan

yang dapat memicu daya ingat dengan mudah.

5. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yarakildatkan
karena adanya proses belajar. Dalam penelitianhasil belajar yang
diukur adalah hasil belajar ranah kognitif aspekgatahuan, pemahaman

dan penerapan.
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6. Mata Pelajaran Sejarah
Mata Pelajaran Sejarah adalah bagian dari rumpata Felajaran
IPS Terpadu yang mempelajari tentang peristiwa kigadian-kejadian
yang benar-benar terjadi di masa lampau.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah peneliyang
dilakukan untuk mengumpulkan data agar dapat desalan menemukan
jawaban dari penelitian yang dilakukan. Teknik pengulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengak dengan
menggunakan tes.

Margono (2003:170) memberikan pengertian bahwa s ‘@elalah
seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikarad@pseseorang dengan
maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadiksar bagi penetapan
skor angka.” Tes yang digunakan dalam penelitiaadalah tes tertulis dalam
bentuk tes objektif dengan empat pilihan alterrjatfaban, dimana soal yang
diberikan sesuai dengan pelajaran Sejarah untas Rdlll semester 1, Pokok
Bahasan Perkembangan Kolonialisme dan ImperialBanat.

Tes hasil belajar ini dilakukan pada saat pre dest post test. Pre tes
atau tes awal diberikan dengan tujuan mengetahuakguan awal kedua
kelompok penelitian. Sedangkan post tes dilakukangdn tujuan untuk
melihat kemajuan dan perbandingan peningkatan hetdjar pada kedua

kelompok penelitian.
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Beberapa langkah yang dilakukan dalam penyusunganolgekitif,
yaitu:

1. Menetapkan standar kompetensi, kompetensi dasar iddikator
berdasarkan mata pelajaran sejarah kelas VIl gem&spokok bahasan
Perkembangan Kolonialisme dan Imperialisme Barat

2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

3. Menyusun kisi-Kisi instrumen uji validitas

4. Melaksanakan uji coba instrumen di kelas VIII D ganempunyai tingkat
kemampuan dan kematangan yang relatif sama derejas &ksperimen
dan kelas kontrol

5. Menganalisis dan merevisi terhadap item-item saalydianggap kurang
tepat
Untuk keperluan tersebut digunakan langkah-langledfiagai berikut :

1) Pengujian Validitas Instrumen

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakes
yang digunakan dalam penelitian ini dapat atauktiga mengukur
tingkat ketepatan tes yaitu mengukur apa yang hedda seharusnya
diukur, maka dilakukan uji validitas soal. Sudjatza Ibrahim (2004
117) menjelaskan bahwa "validitas berkenaan dehkgaetapan alat
ukur terhadap konsep yang diukur, sehingga betuwitb@engukur
nilai apa yang seharusnya diukur”. Sebuah instrudieatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan tdapa

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti setgpat. Mengukur
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tingkat validitas alat pengumpulan data dilakukarenghn
mengkorelasikan jumlah skor/jawaban didem tes yang ganjil dan
item tes yang genap dari alat pengumpulan data. Nakditas dapat
ditentukan dengan menentukan koefigpeoduct moment.
= NS XY -3 x)>Y)
SN x e =@ XNy - v)

(Sudjana dan Ibrahim 2004 : 148)

Keterangan :

ey = koefisien korelasi

>X  =jumlah skor dalam sebaran X
>Y  =jumlah skor dalam sebaran Y

YXY =jumlah hasil kali skor X dan skor Y yang bagangan
YX?  =jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X
YY? = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y
N = jumlah siswa.

Untuk menafsirkan harga koefisien korelasi diataspad

dipergunakan klasifikasi Guilford sebagai berikut :

Besarnya r Interpretasi
<20 sangat rendah
0.20-0.40 rendah
0.40-10.70 sedang
0.70-0.90 tinggi
0.90 - 1.00 tinggi sekali

Setelah diperoleh hasil koefisien korelasi tersdtmrhudian

diuji tingkat signifikansinya dengan menggunakamus :

rvyn-2

(Sudjana dan Ibrahim 2004 : 148)

t=



57

Harga thiung Kemudian dibandingkan dengan harga.d pada
taraf nyata 0,05 (95%) dengan derajat kebebasan=dk - 2. Alat
pengumpul data dinyatakan valid jika terdapat edalan yang
berarti/signifikan dengan kriteria pengujiagdng = 1 tavel.

2) Penguijian reliabilitas instrumen

Reliabilitas soal dimaksudkan untuk melihat keapegdau
kekonsistenan soal dalam mengukur respon siswanaebea.
Reliabilitas merujuk pada suatu pengertian suatrumen penelitian
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgiudata karena
instrumen itu sudah baik. Untuk menguji reliabgitasoal
menggunakan pendekatan Single Test — Single Triahgah
menggunakan formula Spearman — Brown Model GanjGenap,

sebagai berikut :

11

(Sudijono, 1996 : 219)
Instrumen tes dikatakan reliabel jik@ukg > fabel
3) Taraf Kesukaran Soal
Taraf kesukaran soal adalah kemampuan siswa dalam
menjawab soal. Soal yang baik adalah soal yang teléalu mudah
dan tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudalaki merangsang
siswa untuk memecahkannya, sebaliknya soal yalgjueukar akan

menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak nem@pu
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semangat untuk mencoba. Untuk mengetahui tarafkkezo soal
digunakan rumus sebagai berikut :
P - E
N
(Ali, 1993: 86)
Keterangan :
P = Tingkat kesukaran

>B = Jumlah seluruh subjek yang menjawab benar
N = Jumlah subjek yang mengikuti tes

Besarnya interpretasi tingkat kesukaran menurutné&aro

adalah sebagai berikut :

Besarnya P Interpretasi
0,00 - 0,15 Sangat Sukar
0,16 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-0,85 Mudah
0,86 -1 Sangat Mudah

4) Mengukur Daya Pembeda Soal
Daya pembeda menunjukan sejauh mana tiap butinsaapu
membedakan siswa yang menguasai bahan dan siswa tykak
menguasai bahan. Daya Pembeda dihitung dengan oneadgmn
rumus:

BA_BB
NA

DP =
(Karno To, 2003:14)

Keterangan :
DP = Indeks Daya Pembeda butir soal tertentw (satir)
Ba =jumlah jawaban benar pada Kelompok Atas



59

Bs = jumlah jawaban benr pada Kelompok Bawah
Na =27 % jumlah subjek

Besarnya interpretasi Daya Pembeda menurut Karadétah

sebagai berikut :

Besarnya P Interpretasi
Negatif — 0.09 Sangat buruk (harus dibuang)
0.1-0.19 Buruk (sebaiknya dibuang)
0.20-10.29 Agak Baik (kemungkinan perlu direvisi)
0.30 - 0.49 Baik
0.5 ke atas Sangat Baik

6. Menggunakan instrumen yang telah diuji validitas daiabilitasnya.

7. Melaksanakan penelitian di SMP Plus Assalaam demganggunakan
instrumen yang sudah valid dan reliabel dalam pela&arPre-test dan
Post-Test pada kelas kontrol, yaitu kelas VIII C dan kel&sperimen,
yaitu kelas VIII B.

Penyusunan instumen tes, mengacu kepada penjeldsagono
(2003:170) yang mengatakan bahwa "ada beberapa yha perlu
diperhatikan agar tes buatan sendiri tersebut ddpadikan sebagai alat
pengukuran tertentu yaitu tes harus valid, reliabbjektif, diagnostik dan
efisien.” Sebelum pembuatan instrumen, terlebihutlatdisusun kisi-kisi
instrumen berdasarkan materi yang akan ditanyakaand tes. Kisi-kisi
instrumen bertujuan untuk membantu dalam penyuswstatsoal dalam

instrument tes hasil belajar.
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data Penelitian
Data yang telah diperoleh untuk selanjutnya diafam dianalisis.
Dalam pengolahan dan analisis tersebut dilakukagate menguji nomalitas

dan homogenitas data terlebih dahulu. Kemudian ngilkan dengan

pengujian hipotesis yang menggunakant i, - Adapun langkah-langkah

yang ditempuh dalam penggunaan statistik untuk wiahgdata tersebut
adalah sebagai berikut :
1. Membuat tabel frekuensi untuk mengelompokkan dat&hingga
mempermudah pengolahannya dengan langkah-langkalaeberikut :
a. Menentukan tabel distribusi frekuensi
b. Menentukan rentanganapge) dengan rumus :
R=H-L

(Subana dkk, 2005 : 38)

Keterangan :
R =range
H = nilai tertinggi
L = nilai terendah

c. Menentukan Banyaknya kelas interval dengan rumus :
K=1+33logn
(Subana dkk, 2005 : 39)

Keterangan :
K = banyaknya kelas interval yang dicari
n = banyaknya data

d. Menentukan Interval Kelas dengan rumus :

p=X
K
(Subana dkk, 2005 : 40)
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Keterangan :

P panjang kelas (interval kelas)
R =rentang (jangkauan)

K = banyaknya kelas

2. Menghitung Mean untuk mengetahui rata-rata hasilajée siswa.
Perhitungan mean menggunakan rumus-rumus sebadaitbe
n
2%

Yzlzl
n

(Subana dkk, 2005 : 63)

Keterangan :

X = Mean

D" X =Jumlah skor

N = banyaknya data

3. Menghitung ukuran variabilitas yang dibutuhkan rigi&r deviasi=S,

varians=V / $) dengan rumus :

(Subana dkk, 2005 : 87)

4. Mengitung rumus chi kuadrat Jxuntuk menguji normalitas suatu data

yaitu :

) _Z(Oi —‘Ei)z

X = Ei
(Subana dkk, 2005: 128)

Kriteria pengujian normalitas : “Jika*hung < X’wbe , Maka data
berdistribusi normal. Pada keadaan lain, data tlwkklistribusi normal”.

(Subana dkk2005: 126).
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5. Menguji homogenitas kedua sampel
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji keragamaampel dan
menentukan jenis rumus yang digunakan untuk mehgdéa. Rumus
untuk menguji homogenitas sampel penelitian adalah:

_ Varian Besar
Varian Kecil

(Subana dkk2005 : 171)
Kriteria pengujian homogenitas : “Jikanfing< F tabel, Mmaka kedua data
disimpulkan homogen” (Subandkk. 2002:185). Suatu data dapat pula
mengabaikan pelanggaran atas asumsi homogenitas migmenuhi
kriteria n, = .
6. Menguiji hipotesis dengan Ujiiidependent
Dengan prosedur sebagai berikut :
a. Mencari deviasi standar gabungan dengan rumus :
1) Varians (9):
> -xf

SZ = =1
n

(Subana dkk, 2005 : 88)

2) Deviasi Standar Gabungan :

dsg = \/(nl _1)\/1 + (nz _1)\/2
n+n,-2
(Subana dkk, 2005: 171)

Keterangan :

n; = banyaknya data kelompok 1
n, = banyaknya data kelompok 2
V1 = varians data kelompok 1 (§d
V, = varians data kelompok 2 (§d
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b. Menentukan kiung

1) Jika asumsi homogenitas terpenuhi£m):

(Subana dkk, 2005: 171)

2) Jika asumsi homogenitas tidak terpenuhi :

—Xiz

XX,
812 . 822
n, n,

(Furgon, 2002: 181)

7. Menentukan derajat kebebasan (db) =m,-2

8. Menetukan taner Untuk hipotesis satu ekofafei= t (1-o)(ab)

9. Pengujian hipotesis dengan kriteria pengujian :l&KdHo, jika t nitung > t
tabes dalam hal lain biditerima” (Subana dkk, 2005 : 173).

10. Menarik kesimpulan.

F. Prosedur Penelitian
Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini adaéddagai berikut :
1. Tahap Persiapan Penelitian
a. Melakukan observasi awal ke sekolah yang akanitdijgitu SMP
Plus Assalaam Bandung
b. Melakukan studi pustaka
1) Dari kurikulum Mata Pelajaran IPS Terpadu k&lds

2) Dari buku bahan ajar mata pelajaran Sejarah stz Vil
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c. Menetapkan pokok bahasan yang akan dipergunakak penelitian
yaitu Perkembangan Kolonialisme dan ImperialismeaBa

d. Menetapkan standar kompetensi, kompetensi dasandiator

e. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terjampi

f. Menyusun kisi- kisi dan instrumen tes hasil bel&jarampir)

g. Melakukan ujicoba instrumen tes hasil belajar dr lsampel penelitian

h. Menguiji validitas, reliabilitas, daya pembeda damgkat kesukaran
soal (terlampir)

I. Melakukan revisi terhadap soal-soal yang tidalabedl, memiliki daya
beda yang tidak baik.

. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a. Menetapkan kelas eksperimen dan kelas kontrol, mhm&elas
eksperimen menggunakan metodguantum learning dengan
menggunakan teknik peta pikiran sedangkan kelas trddon
menggunakan metode ceramah

b. Mengadakamre-test kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol

c. Melakukan Kegiatan Belajar Mengajar selama 8 jantajpean
menggunakan metodgiantum learning dengan menggunakan teknik
peta pikiran di kelas eksperimen sedangkan padas k&bntrol
menggunakan metode ceramah

d. MengadakanPost test kepada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol



65

3. Penyusunan Laporan Hasil Penelitian
a. Mengolah data hasil-hasil eksperimen melalui pedagujstatistik.
Dengan membandingkan skor pre tieé pos tessehingga diperoleh
hargagain, yaitu selisih antara skor pre @an pos tes
b. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkaengujian
hipotesis.

c. Menyusun keseluruhan hasil dari penelitian yarghtelilaksanakan.

G. Alur Penelitian
Alur penelitian merupakan rangkaian urutan dari Sigan,
pelaksanaan sampai akhir penelitian. Alur pada lpemeini digambarkan

sebagai berikut :



Memilih Masalah

v

Merumuskan
Masalah

v

Menentukan
Hipotesis

v

Menentukan
Populasi dan
Sampel

v

Menyusun
Instrumen

v
Uji coba
Instrumen
v
Uji validitas
dan reliabilitas
instrumen
v
Pre-test
A 4 v
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Kelas Eksperimen
Metode Kelas Kontrol

Quantum Learning Metode Ceramah

dengan menggunakan
Teknik Peta pikiran

N Post-test <

\ 4
Uii Hipotesis
v

Kesimpulan dan
Sarat

Gambar 3.1
Alur Penelitian



